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sangat ramah, membuat peneliti ingin berlama-lama melakukan 

penelitian di pulau tersebut. Bukan hanya itu, masyarakat Melayu di 

sana sangat terbuka tangan memberikan informasi-informasi yang 

dibutuhkan. 

 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa nilai 

estetis Tari Jogi pada masyarakat Kota Batam, khususnya Pulau Panjang dapat 

dilihat dari bentuk koreografi yang terdiri dari aspek gerak tari yaitu tenaga, ruang 

dan waktu, serta iringan tari, tata rias busana, pelaku tari, tempat pementasan dan 

penikmat/penonton. Nilai estetis Tari Jogi juga dapat dilihat dari komponen 

pendukung koreografi seperti rias dan busana tari, iringan, isi tari yang terdiri dari 

suasana, gagasan, pesan. 

Dilihat dari geraknya memunculkan kesan ceria, terlihat lincah saat gerakan 

dengan tekanan yang kuat dan tempo cepat.. Tarian ini menggunakan iringan musik 

yang ritmis dan dinamis, dengan ciri khas pada gendang panjang dan biola sehingga 

menghasilkan nada yang rancak dan menarik. Gerak-gerak yang dilakukan penari 

Jogi juga sudah memiliki nilai koreografi yang lebih baik, ada kekompakan yang 

dilakukan antar satu penari dengan penari lainnya bahkan juga ada penambahan 

gerak-gerak yang memungkinkan untuk menambah variasi gerak dengan tujuan 

tertentu. Kesepakatan-kesepakatan gerak juga dilakukan pada suatu pertunjukan 

yang akan ditampilkan. Jenis kelamin penari pada Tari Jogi juga sudah berbeda, 
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pada saat ini, dibeberapa kegiatan yang menampilkan Jogi biasanya menampilkan 

dua pasang penari dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki. Gerak yang 

dilakukan antar penari perempuan dan laki-laki pun berbeda tetapi tetap mengikuti 

tema dari tari Jogi yang sudah ada. 

Didukung dengan busana yang dipakai menggunakan perpaduan warna 

merah yang berani, hijau yang memberikan kesan ketenangan dan warna kuning 

yang memberikan kesan bahagia dan semangat. Berdasarkan simpulan dalam 

penelitian yang telah dilakukan, tata rias dan busana Jogi juga sudah dilakukan 

persamaan warna dan bentuk pada masing-masing penari, aksesoris yang 

digunakan juga sudah bermacam-macam. Pola lantai yang dilakukan juga sudah 

bervariasi bentuk sesuai dengan jumlah penari dan luas panggung pertunjukan. 

Tari Jogi di Pulau Panjang memiliki nilai-nilai estetis yang berkembang di 

masyarakat. Nilai-nilai yang terkandung dalam Tari Jogi terdiri dari 3 bagian, yaitu 

nilai seorang perempuan, nilai kesetiaan dan nilai bermasyarakat. Ketiga nilai 

tersebut menggambarkan kehidupan masyarakat Pulau Panjang yang masih erat 

dengan kebersamaan antar satu dan lainnya. 
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